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ABSTRAK

Awuy, Richard Samuel, 2017. Relevansi Praktik Pelayanan Paduan Suara sebagai
Media Pengajaran Firman Allah dalam Ibadah Kristen Menurut Kolose 3:16. Skripsi,
Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Samuel E. Tandei, M.Div.C.M. Hal. ix, 96.

Kata Kunci: Kolose 3:16, relevansi, paduan suara, pengajaran, syair.

Gereja-gereja menghadapi pertanyaan seputar relevansi praktik pelayanan
paduan suara dalam ibadah Kristen. Eksistensi pelayanan paduan suara gereja
mendapat tantangan serius. Di banyak tempat kegiatan paduan suara gereja sudah
mulai dihentikan, sementara di beberapa tempat yang lain sudah mulai dikurangi.
Salah satu cara untuk membuktikan bahwa praktik pelayanan paduan suara masih
dibutuhkan dalam ibadah-ibadah Kristen serta bermanfaat untuk pertumbuhan
kerohanian jemaat adalah dengan mengadakan penelitian yang dapat membuktikan
bahwa praktik pelayanan paduan suara relevan dengan firman Tuhan, dalam hal ini
dengan Kolose 3:16.

Dari penelitian kepustakaan ini terbukti bahwa praktik pelayanan paduan suara
adalah relevan dan menjadi media pengajaran firman Allah kepada jemaat di dalam
ibadah. Tujuan utamanya adalah agar firman Allah dalam bentuk pengajaran, nasihat,
dan teguran dapat tinggal di dalam hati setiap jemaat secara individu dan komunitas.
Paduan suara dapat menjadi alat pengajaran, juga menegur dan menasihati jemaat
melalui repertoar lagu paduan suara yang mengacu pada Mazmur, puji-pujian, dan
nyanyian rohani. Agar paduan suara dapat menjadi alat yang efektif , paduan suara
harus memiliki keunggulan kualitas paduan suara, yaitu bersuara merdu, ekspresif,
serta komunikatif, supaya pesan firman dan pengajaran, atau pun nasihat dan
kesaksian yang dinyanyikan dapat masuk ke dalam pikiran serta hati umat Allah.

Lagu yang akan dinyanyikan harus dipilih sedemikian rupa, sesuai dengan
kebutuhan jemaat serta konteks ibadah. Teks lagu harus memiliki kekuatan teologis
serta kekuatan liris, kemudian seluruh lagu secara utuh harus memiliki kekuatan
musikal. Sikap baik dan penuh anugerah juga harus dimiliki oleh anggota paduan
suara maupun dirigen sebagai pembawa berita, karena sikap dan tindakan dapat
disaksikan oleh jemaat dapat memengaruhi penerimaan jemaat akan isi lagu yang
dinyanyikan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dinamika kehidupan umat manusia senantiasa diwarnai olen musik. Hal ini
dapat terlihat dari musik yang terdengar di berbagai tempat umum seperti pusat
perbelanjaan, rumah makan, atau hotel. Bagi umat kristiani, musik tentunya adalah
bagian yang sangat penting dan tak terpisahkan di dalam kehidupan ibadah berjemaat
maupun pribadi. Tak heran jika musik mendapatkan porsi penulisan cukup banyak di
dalam Alkitab, seperti perintah berulang untuk memuji Tuhan, untuk bernyanyi bagi
Tuhan, atau untuk datang ke hadirat-Nya dengan pujian. Musik adalah ekspresi kita
kepada Allah. ! Paduan suara, sebagai salah satu wujud ekspresi musik umat Tuhan,
memiliki bagian penting dalam sejarah aktivitas kerohanian bangsa Israel. Perjanjian
Lama mencatat tentang penggunaan paduan suara (NI menerjemahkannya dengan
kata “choir”’) dalam 1 Tawarikh 15:27, serta dalam Nehemia 12:31, 38, 40.

Sejarah juga mencatat tentang penggunaan paduan suara dalam The
Apocryphal Book Ecclesiasticus (yang ditulis sekitar tahun 200 SM) ketika orang-

orang Yahudi menjalankan ibadah pada hari Penebusan. Sumber ini juga mencatat

IConnie Fortunato, Children’s Music Ministry: A Guide to Philosophy and Practice (Elgin:
David C. Cook, 1981), 3.



tentang penggunaan paduan suara yang terdiri dari dua belas penyanyi pria dengan
penambahan anak laki-laki.? Selain itu penggunaan paduan suara dalam bait Allah
juga dipakai dalam pembacaan Mazmur oleh orang-orang Lewi. Wilson-Dickson
menulis tentang paduan suara di bait Allah sebagai berikut: . . . But in few of these
schemes does there appear to be room for participation by the people; the temple
choir, it seems, sang on their behalf.”®

Salah satu sumber lain yang mencatat tentang paduan suara dalam sejarah ibadah
Kristen diambil dari buku harian Egeria, seorang wanita Kristen yang mengadakan
ziarah ke Yerusalem dan mencatat liturgi pada akhir abad ke empat atau abad ke lima.
Pada masa itu posisi penyanyi (cantor) di dalam ibadah digantikan oleh paduan suara
anak laki-laki. Hal ini berkaitan dengan pembacaan Alkitab pada waktu ibadah.*

Catatan lain tentang signifikansi keterlibatan paduan suara dalam konteks ibadah
korporat terdapat dalam Misa Ordinarium di abad ke sebelas, yaitu dalam nyanyian
Antiphonal. Partisipasi paduan suara dalam Misa Ordinarium bisa bervariasi, baik
dengan cara responsorial atau pun hanya paduan suara saja, dalam liturgi Firman
maupun dalam perayaan Ekaristi. Selanjutnya, dalam perkembangan liturgi sebelum
tahun 367 (seperti dideskripsikan oleh Athanasius dalam sebuah surat), belum ada
urutan Perjanjian Baru atau kanonisasi standar, belum ada buku kumpulan himne,
maupun buku (aturan) ibadah yang menjadi patokan baku untuk liturgi, dalam
kaitannya dengan leksionari serta pembacaan firman. Lalu, ketika bentuk misa
semakin lama semakin mengarah pada pola ibadah yang dipimpin oleh imam secara

tunggal, pada waktu itu Mazmur, himne, dan nyanyian berbalasan dimasukkan dalam

2Andrew Wilson-Dickson, The Story of Christian Music (Oxford: Lion, 2003), 19.
3Ibid., 21.
“Paul Westermeyer, Te Deum: The Church and Music (Minneapolis: Augsburg, 1998), 78.

2



buku doa (Liber usualis). Dalam hal ini paduan suara berperan dalam menyanyikan
buku doa tersebut di dalam ibadah.®
Dalam penelaahan literatur, sejauh ini tidak ada catatan khusus mengenai praktik

paduan suara dalam ibadah Kristen mula-mula (zaman para rasul). Lepas dari
ketiadaan istilah paduan suara, McNeill sedikit mengulas tentang musik nyanyian
dalam Perjanjian Baru sebagai berikut:

Dalam Perjanjian Baru para rasul, Yesus meneruskan kebiasaan mereka sebagai

orang Yahudi dengan mengikuti ibadah, baik di Bait Suci, di Yerusalem, dan di

sinagoge (tempat ibadah biasa) sampai mereka diusir kaum Yahudi sekitar

tahun 44. Kitab Mazmur dalam Perjanjian Lama, yang selalu dinyanyikan pada

orang Yahudi dan lagu-lagu yang memuji Yesus dalam bentuk seperti Mazmur

menjadi dasar liturgi yang dinyanyikan dalam ibadah Kristen yang awal.
Dapat dikatakan bahwa nyanyian dalam ibadah sebagai warisan bangsa Yahudi masih
merupakan praktik yang lumrah dalam ibadah Kristen di zaman para rasul.

Pembahasan yang menyinggung mengenai paduan suara ditulis oleh Edward
Foley. la mengatakan bahwa ketiadaan istilah paduan suara pada abad ke-2 dan abad
ke tiga disebabkan karena musisi dan liturgi pada waktu itu menjadi satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Seluruh ibadah berlangsung secara musikal dan dilakukan
oleh seluruh jemaat. Memang ada orang-orang tertentu yang menjadi penyanyi
Mazmur di dalam ibadah, tetapi sebenarnya penyanyi-penyanyi itu adalah bagian dari
jemaat sendiri, jadi tidak ada jabatan fungsional bagi para penyanyi.’
Hustad menjelaskan bahwa praktik musik ibadah pada gereja mula-mula

bersifat non-profesional dan melibatkan seluruh jemaat. Seiring dengan penyebaran

kekristenan di dunia barat, gereja menjadi semakin canggih dan berkuasa. Hal ini

membawa pengaruh dalam musik ibadah, dengan semakin dibutuhkannya paduan

Slbid., 105.
5Rhoderick J. McNeil, Sejarah Musik (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), 11.

"Westermeyer, Te Deum, 79.



suara serta pemimpin musik yang terampil. Lama kelamaan keterlibatan jemaat
dalam bernyanyi dalam ibadah korporat semakin dihilangkan. Menurut catatan
sejarah, kira-kira pada abad ke-5, untuk tujuan menghindari penyebaran ajaran sesat
melalui himne (lagu yang pada waktu itu melibatkan jemaat) dalam ibadah gereja,
gereja memutuskan supaya musik dalam ibadah hanya dilaksanakan oleh paduan
suara yang terdiri dari rohaniwan tertentu. Secara teologis sebenarnya musik gereja di
masa itu telah kembali ke warisan Perjanjian Lama di mana nyanyian dalam ibadah
dilaksanakan oleh imam-imam.® Ini juga merupakan catatan sejarah yang signifikan
dalam hal keterlibatan paduan suara dalam ibadah Kristen, teristimewa dalam
kaitannya dengan pengajaran.

Dalam tradisi Lutheran, paduan suara masih tetap dipakai di dalam ibadah
untuk memimpin nyanyian jemaat, walaupun Calvin memilih untuk menghilangkan
paduan suara di dalam tradisi Calvinistik Eropa. Sementara pembaruan dalam gereja
Anglikan condong untuk mengikuti tradisi Lutheran dalam kepemimpinan musik.
Tradisi paduan suara sekolah maupun perguruan tinggi, maupun di kapel kerajaan
masih terus berlanjut tanpa banyak perubahan, walaupun di kebanyakan gereja
mereka hanya memiliki nyanyian-nyanyian jemaat.®

Sejarah juga mencatat ada sejumlah besar komposisi paduan suara dan
instrumental yang baik, yang diwariskan oleh tradisi gereja (non- liturgical) Moravia
di paruh kedua abad 18. Komposisi-komposisi ini sering diperdengarkan secara
teratur di komunitas-komunitas mereka baik di Eropa maupun di Amerika.!® Hal ini

juga memperlihatkan keterlibatan paduan suara di sepanjang sejarah ibadah Kristen.

8Donald P. Hustad, Jubilate I1: Church Music in Worship and Renewal (Carol Stream: Hope,
1981), 76.

91bid.
OHystad, Jubilate 11, 77.



Ray Robinson menulis salah satu esai dalam buku Up Front! dengan judul “The
Challenge of Choral Leadership in the Twenty First Century,” di mana ia memberikan
pernyataan sebagai berikut:
We live in an extraordinary time in world history, but it is a period that is not
without its difficulties for choral musicians: support for the choral art is
waning in the schools; entire segments of the church across denominational
lines have declared choral programs and choral literature irrelevant as a
meaningful vehicle of congregational worship; college and university
curricula no longer consider the arts an integral core requirement for all
students; and a difficult economy has reduced public and private financial
support for professional and community choruses to the extent that many are
actually struggling for survival.!!
Ini adalah tantangan serius bagi paduan suara gereja di abad 21, karena gereja-gereja
sendiri yang mengeluarkan pernyataan bahwa program dan perbendaharaan lagu
paduan suara tidak lagi relevan sebagai alat bantu yang bermakna bagi ibadah jemaat.
Abineno, dalam Unsur-unsur Liturgia yang Dipakai Gereja-gereja di Indonesia,
berbicara mengenai kedudukan paduan suara dalam liturgi di kebanyakan gereja
Protestan sekarang ini sebagai sesuatu yang belum pasti. Ada gereja yang tetap
menggunakan paduan suara dalam setiap ibadah, tetapi ada juga yang masih berada di
bawah pengaruh larangan Calvin terhadap nyanyian polifoni dalam ibadah, hingga
tidak mau menggunakan paduan suara sama sekali dalam ibadah.*?
Abbie Stancato mengatakan bahwa ada suatu paradigma baru dalam ibadah
Kristen seiring dengan maraknya gaya ibadah kontemporer. Paduan suara sudah
mulai ditinggalkan banyak orang karena kebanyakan umat Kristen sekarang lebih

memilih untuk beribadah dalam gereja bergaya kontemporer daripada gaya ibadah

tradisional.

1Jameson Marvin, “Mastery of Choral Ensemble” dalam Up Front! Becoming the Complete
Choral Conductor, ed. Guy B. Webb (Boston: ECS, 1993), 1.

123, L. Ch. Abineno, Unsur-unsur Liturgia yang Dipakai Gereja-gereja di Indonesia (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2012), 109.



Cathy Lynn Grossman melaporkan dalam artikelnya yang berjudul “Many
Church Choirs Are Dying. Here’s Why” bahwa hasil penelitian dari National
Congregations Study mendapati bahwa paduan suara di gereja-gereja Protestan kulit
putih dari berbagai spektrum teologis sedang mengalami titik terendah. Laporan
tersebut menyebutkan bahwa di antara gereja Injili konservatif kulit putih hanya 40%
dari jemaat yang hadir dalam ibadah mengatakan bahwa mereka mendengar paduan
suara dalam setiap ibadah. Persentase ini turun 23% dibandingkan dengan 14 tahun
yang lalu, hal ini juga berdampak pada penjualan lagu-lagu paduan suara (anthem).
Abingdon Press, salah satu cabang penerbit dari United Methodist Church akhirnya
berhenti membeli lagu-lagu baru dari komposer karena pembelian lagu-lagu untuk
paduan suara semakin menurun. James Merritt, seorang mantan ketua Southern
Baptist Convention mengemukakan alasan mengapa banyak jemaatnya di gereja
Cross Pointe yang berpikir untuk meniadakan paduan suara, yaitu karena jemaat yang
merasa keberatan untuk menghadiri latihan paduan suara seminggu sekali selama dua
jam.'® Seorang komponis dan praktisi paduan suara Indonesia, Bonar Sihombing
mengkritisi surutnya jumlah anak muda yang mau bergabung dalam pelayanan
paduan suara di gereja akhir-akhir ini. Dalam suatu gereja tertentu di Jakarta, ada
fenomena di mana anggota paduan suara pemuda kurang dari 20 orang, sementara
pemuda yang mengikuti sidi bisa berjumlah 80 hingga 100 orang. Beliau

mempertanyakan ke mana sisa anggota pemuda lainnya.**

13Cathy Lynn Grossman, “Many Church Choirs Are Dying. Here’s Why,” Religion News
Service, 17 September 2014, diakses 1 Mei 2017, http://religionnews.com/2014/09/17/many-church-
choirs-dying-heres/

14 |Ignatius Dwiana, “Konser Ke-13 Paduan Suara Triniti,” Kasih Memperbaharui Kehidupan,
2 Desember 2013, diakses 1 Mei 2017, http://www.satuharapan.com/read-detail/read/konser-ke-13-
paduan-suara-triniti.


http://religionnews.com/2014/09/17/many-church-choirs-dying-heres/
http://religionnews.com/2014/09/17/many-church-choirs-dying-heres/
http://www.satuharapan.com/read-detail/read/konser-ke-13-paduan-suara-triniti
http://www.satuharapan.com/read-detail/read/konser-ke-13-paduan-suara-triniti

Salah satu hal yang membuat paduan suara kurang diminati oleh sebagian
jemaat yang datang beribadah adalah masalah bahasa atau lebih tepatnya penggunaan
kosa kata teologis. Tidak semua orang yang datang dalam ibadah adalah jemaat
regular atau petobat lama. Terkadang ada juga petobat baru atau orang-orang yang
baru bersedia mengikuti ibadah Kristen karena terjaring penginjilan. Belum lagi
anggota jemaat lama yang memang masih minim pengetahuannya tentang kosa kata
tersebut. Istilah-istilah teologis yang tidak umum banyak kali tidak dimengerti oleh
orang-orang yang disebutkan belakangan, misalnya saja kata Yehova Jireh, darah
Anak Domba, kerubim dan serafim dan lain sebagainya. Kata-kata seperti ini ataupun
pembahasaan yang terlalu spesifik membuat sekelompok orang tidak dapat menikmati
paduan suara.'®

Di banyak universitas, konservatori, sekolah, bahkan di banyak gereja, paduan
suara sering dituntut untuk menyanyikan lagu dalam bahasa asli (bahasa asing).
Memang lagu dalam bahasa asli biasanya lebih dapat dihayati secara musikal, dengan
catatan para penyanyi harus memahami arti dari lagu yang mereka nyanyikan
sehingga mereka dapat menyampaikan arti lagu dengan benar dan ekpresif. Masalah
timbul ketika kebanyakan anggota paduan suara tidak mengerti syair lagu dalam
bahasa asing yang mereka nyanyikan sehingga penonton merasa kecewa.'® Memang
akhir-akhir ini banyak paduan suara gereja di Indonesia yang mencoba menyanyikan
lagu dalam bahasa Inggris. Sayangnya tidak semua anggota paduan suara mengerti

arti syair lagu yang mereka nyanyikan. Lebih parah lagi jika pengucapan diksi bahasa

5Rick Warren, The Purpose Driven Church: Growth Without Compromising Your Message &
Mission (Grand Rapid: Zondervan, 1995), 294.

Richard Cox, “Diction,” Up Front!: Becoming the Complete Choral Conductor, ed. Guy B.
Webb (Boston: ECS, 1993), 205.



Inggris tidak terlalu tepat sehingga jemaat salah atau tidak mengerti apa yang mereka
nyanyikan.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa memasuki abad ke-21 ini, salah satu
fenomena yang mengemuka berkaitan dengan pelayanan paduan suara gerejawi
adalah adanya suatu kecenderungan turunnya minat terhadap pelayanan paduan suara
dalam ibadah. Sebagian besar dari jemaat kurang menyadari bahwa musik paduan
suara dalam ibadah bukan hanya sekadar hiburan, melainkan kendaraan bagi firman

Allah serta bagi jemaat untuk memuji dan berkomunikasi dengan Allah.

Batasan dan Rumusan Masalah

Rentang masalah mengenai relevansi paduan suara dalam ibadah Kristen
terlalu luas untuk diteliti. Oleh karena keterbatasan waktu dan sumber, maka
penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup teks Kolose 3:16, serta konsep dan
praktik paduan suara terkait dengan pengajaran sehingga dapat ditarik relevansinya
dalam pengajaran kekristenan melalui media paduan suara dalam ibadah Kristen.
Oleh karena itu, batasan-batasan masalah tersebut akan dirumuskan dalam tiga buah
rumusan penelitian sebagai berikut:

e Bagaimana konsep Kolose 3:16 mengenai pengajaran dan teguran yang
menggunakan instrumen Mazmur, puji-pujian dan nyanyian rohani?

e Bagaimana konsep dan praktik paduan suara dalam ibadah Kristen sejak
gereja mula-mula?

e Bagaimana relevansi dari praktik pelayanan paduan suara Kristen dalam

ibadah Kristen sebagai instrumen pengajaran dan teguran?



Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini, penulis bermaksud menggali beberapa tujuan penelitian

terkait isu yang diangkat, yaitu:

Melalui studi Kolose 3:16, dapat melihat pengertian mengenai makna-makna
kata. Bagian ini juga memberikan pengertian terhadap elemen Mazmur, puji-
pujian serta nyanyian rohani sebagai elemen dalam pengajaran dan teguran
kepada jemaat dalam ibadah korporat. Melalui pengertian-pengertian tersebut,
penulis mengharapkan dapat menemukan relevansinya dalam praksis modern
dalam konteks ibadah Kristen.

Dengan meneliti konsep dan praktik paduan suara, penulis mengharapkan
dapat melihat konsep paduan suara yang baik dan kualifikasi praktik paduan
suara sehingga dapat mengakomodir kepentingan penyampaian pengajaran
dan teguran melalui firman Tuhan.

Dengan memahami kebenaran dalam Kolose 3:16 dan konsep paduan suara,
penulis mengharapkan dapat mencapai relevansi dari kedua bagian penelitan
tersebut dalam ibadah Kristen.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong banyak pihak
untuk turut memikirkan cara-cara peningkatan kualitas pelayanan paduan
suara gereja, baik dari segi kerohanian, segi kognitif, maupun dari segi

keterampilan psikomotorik.



Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

Penelitian ini memakai pendekatan kepustakaan (literary research). Penulis
akan menggunakan data-data yang bersumber dari buku-buku, kamus-kamus, artikel-
artikel, atau tulisan dari internet, baik data atau tulisan yang bersifat primer maupun
sekunder. Bersifat primer karena akan digunakan sebagai sumber utama sebagai
pendukung penelitian ini, dan bersifat sekunder karena akan digunakan sebagai
sumber pendukung minor.

Dalam Bab 1, penulis menjelaskan masalah utama dalam penelitian, batasan-
batasan, rumusan-rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian serta metodologi dan
sistematika penulisan. Dalam Bab 2, penulis akan melihat teks surat Kolose 3:16,
dengan memerhatikan konteks dan berita dari teks. Penulis akan memerhatikan juga
struktur dari Kolose 3:16 dengan menguraikan pengertian dari kata-kata yang terdapat
dalam ayat ini. Dalam Bab 3, penulis akan meneliti mengenai konsep dan praktik
paduan suara. Dalam Bab 3 ini juga akan dijelaskan definisi paduan suara, paduan
suara dalam lintasan sejarah, serta peran paduan suara dalam ibadah dan nilai-nilai
kualitas paduan suara yang ideal. Dalam Bab 4, penulis akan meneliti mengenai
praktik pelayanan paduan suara sebagai alat pengajaran dalam ibadah, repertoar
paduan suara yang dikaitkan dengan fungsi himne serta keunggulan kualitas lagu.
Sikap ideal penyanyi paduan suara sebagai pembawa berita juga diuraikan dalam bab
ini. Terakhir, bab 5, penulis akan memberikan kesimpulan dan juga saran-saran

penelitian yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
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